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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecepatan tendangan lurus dengan menggunakan 

media karet pada siswa ekstrakurikuler pencak silat di SDN Pasir Eurih 05 dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif komparatif dengan metode eksperimen dengan menggunakan desain 

penelitian two group pretes-posttest. Sampel 25 siswa ekstrakurikuler pencak silat di SDN Pasir 

Eurih 05 dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel akan 

dites kecepatan tendangan (post test), kemudian melakukan latihan menggunakan media karet, 

melakukan tes tendangan kembali (pretest). Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

penelitian ini yaitu aplikasi SPSS 22. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

Uji-u. Hasil penelitian ini diperoleh dari pengolahan data pada uji hipotesis menggunakan uji 

mann whitney U atau Uji U ini memperoleh nilai signifikansi 0,000<0,005 yang berarti terdapat 

pengaruh dalam latihan menggunakan karet untuk tendangan lurus. Dimana terdapat perubahan 

dan peningkatan kecepatan tendangan lurus dalam latihan ekstrakulikuler pencak silat di SDN 

Pasir Eurih 05. 

 

Kata Kunci: Tendangan Lurus, Media Karet¸ Kecepatan, Ekstrakurikuler Pencak Silat 

 

Abstract: 

This study aims to determine the speed of straight kicks using rubber media for students of the 

pencak silat extracurricular activity at Pasir Eurih 05 Elementary School using a comparative 

quantitative approach with an experimental method using a two group pretest-posttest research 

design. A sample of 25 martial arts extracurricular students at Pasir Eurih 05 Elementary School 

was taken using purposive sampling. The sample will be tested for kick speed (post test), then do 

exercises using rubber media, do a kick back test (pre test). The instrument used to measure this 

research is the SPSS 22 application. Data processing techniques in this study using the u-test. The 

results of this study were obtained from data processing in hypothesis testing using the Mann 

Volume 1, No. 10 Oktober 2023 
p-ISSN XXXX | e-ISSN  3031-5786 



Pengaruh Lompat Tali dengan Media Karet terhadap Tendangan Lurus pada Ekstrakulikuler Pencak Silat 

ADVANCES in Social Humanities Research Vol 1 No. 10 Oktober 2023 2069 

 

Whitney U test or U test obtaining a significance value of 0.000 <0.005, which means that there 

is an influence in training using rubber for straight kicks. Where there are changes and increases 

in the speed of straight kicks in the extracurricular practice of pencak silat at Pasir Eurih 05 

Elementary School. 

 

Keywords: Straight Kick, Rubber Media¸ Speed, Pencak Silat Extracurricular 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan yang baik dan bermutu akan menghasilkan manusia yang berkualitas sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional. Maka, dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan pada 

dasarnya adalah untuk meningkatkan sumber daya manusia. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah melalui pendidikan jasmani 

olahraga. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan wahana untuk mendidik anak. 

Melalui pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan diharapkan siswa mampu meningkatkan 

kreativitas, inovatif, dan keterampilan dalam melakukan aktivitas jasmani. Untuk mencapai 

tujuan dalam pelaksanaan pendidikan jasmani bukan hanya di jam sekolah saja tapi juga di jam 

tambahan di luar sekolah yaitu namanya ekstrakurikuler. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 060/U/1993, 

kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang 

tercantum dalam susunan program sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah, dan 

dirancang khusus agar sesuai dengan faktor minat dan bakat siswa. Menutur Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia no. 39 tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaaan, 

kegiatan ekstrakulikuler merupakan salah satu jalur pembinaan kesiswaan. 

Kegiatan ekstrakulikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah maupun 

luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan memperluas diri. Ekstrakurikuler 

bertujuan sebagai wadah bagi siswa dalam mengembangkan bakat, kemampuan, dan prestasi 

pada bidang yang mereka sukai. Menurut (Mailani, 2016) Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang 

dilakukan siswa sekolah atau di luar jam belajar kurikulum standar. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar jam pelajaran untuk 

membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat 

siswa melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan tenaga 

kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. Kegiatan intrakurikuler 

adalah  kegiatan  yang  sering  terjadi  dilakukan  oleh  para  siswa  pada  saat  jam sekolah dengan 

alokasi waktu tertentu (Salim, A., & kiram, Y,  2020). 

Jadi berdasarkan pendapat di atas ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan di luar 

jam sekolah untuk mendukung dan mengembangkan potensi anak dalam pembinaan satu cabang 
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olahraga. Pembinaan di luar jam sekolah merupakan salah satu untuk menambah suatu 

wawasan, pengalaman, serta mengembangkan diri salah satunya dalam olahraga pencak silat. 

Pencak silat merupakan bela diri asli dari Indonesia yang sudah berada dari zaman 

sebelum penjajahan. Pencak silat sebagai bela diri mempunyai ciri-ciri umum yaitu 

mempergunakan seluruh bagian tubuh dan anggota badan dari ujung jari tangan dan kaki sampai 

kepala bahkan rambutnya dipergunakan untuk membela diri, dapat dilakukan dengan tangan 

kosong maupun senjata, akan tetapi tidak terikat menggunakan senjata tertentu dan apapun bisa 

dijadikan sebagai senjata. 

Dalam mengikuti ekstrakulikuler pencak silat agar siswa mampu mengembangkan bakat 

yang dimiliki, tentu tidak akan langsung dapat melakukan gerakan yang ada di dalam pencak silat, 

siswa perlu melatih dari gerakan dasar yang ada dalam pencak silat yaitu kuda-kuda, pukulan, 

tendangan, tangkisan. Kuda-kuda terdiri dari kuda-kuda depan, kuda-kuda tengah, kuda-kuda 

belakang, kuda-kuda samping, kuda-kuda silang depan, dan kuda-kuda silang belakang.  

Dalam tendangan terdiri dari tendangan lurus, tendangan sabit, dan tendangan “T”. 

Tendangan adalah salah satu jenis serangan yang sering dilakukan saat pertandingan, salah satu 

yang sering dipakai yaitu tendangan lurus. Tendangan lurus merupakan teknik tendangan yang 

menggunakan ujung kaki dengan tungkai lurus dengan mengarahkan sasaran yang ada di depan. 

Adapun bagian kaki yang mengenai sasaran saat menendang adalah pangkal bagian dalam jari-

jari kaki. 

Di SDN Pasir Eurih 05 siswa siswi anggota ektrakulikuler pencak silat dituntut turut andil 

dalam setiap perlombaan yang akan diikuti guna melatih mental ataupun mencapai prestasi. 

Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti masih banyak peserta ekstrakulikuler pencak silat yang 

melakukan tendangan lurus kurang maksimal hal ini terlihat dari kecepatan tendangan yang 

masih dapat diantisipasi lawan. Maka dari itu peneliti mencoba menerapkan latihan dengan 

melakukan lompat tali. 

Lompat tali adalah aktivitas yang menggunakan tali dengan peserta melewati rintangan 

yang disediakan dengan tali lalu melewatinya dengan cara melompat. Agar tidak membahayakan 

kepada peserta ekstrakulikuler pencak silat maka peneliti sedikit memodifikasi lompat tali 

dengan menggunakan karet gelang yang disatukan. Karena karet bersifat elastis sehingga apabila 

saat melakukan lompatan kaki siswa tersangkut maka karet akan mengikuti kaki siswa. 

Dari uraian diatas maka peneliti akan menggunakan lompat tali dengan media karet 

gelang ini sebagai salah satu metode agar siswa dapat melakukan tendangan lurus secara 

maksimal sehingga sulit untuk diantisipasi oleh lawan. Peneliti yakin dengan menggunakan 

lompat tali dengan media karet sebelum melakukan latihan dapat meningkatkan kualitas 

tendangan lurus peserta ekstrakulikuler pencak silat, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Lompat Tali Dengan Media Karet Terhadap Tendangan Lurus 

Pada Ekstrakulikuler Pencak Silat di SDN Pasir Eurih 05”. 
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Dikarenakan keterbatasan peneliti, maka permasalahan yang akan diteliti adalah apakah 

dengan menggunakan media tali karet akan berpengaruh terhadap tendangan lurus di 

ekstrakulikuler pencak silat SDN Pasir Eurih 05 Bogor? 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah pada penelitian ini agar dapat terarah 

pada sasaran penelitian maka peneliti perlu merumuskan permasalahanya. Untuk 

mempermudah dalam menganalisis permasalahan sebagaimana yang dikemukan secara umum, 

maka dirumuskan permasalahan secara khusus yaitu: “apakah dengan menggunakan media tali 

karet akan berpengaruh terhadap tendangan lurus di ekstrakulikuler pencak silat SDN Pasir Eurih 

05?” 

Hasil penelitian diharapkan memberikan sumbangan pemikiran yang mempunyai manfaat 

terutama bagi para orang tua, guru, pembina ekstrakurikuler pencak silat tentang memberikan 

latihan terhadap anak saat mengikuti kegiatan latihan pada ekstrakulikuler. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimental. Eksperimen merupakan 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan 

pada subjek didik, caranya adalah dengan membandingkan satu atau  lebih kelompok eksperimen 

yang diberi perlakuan dengan satu atau lebih kelompok pembanding yang tidak menerima 

perlakuan. Margono (2010:106), menyebutkan bahwa penelitian eksperimental paling tepat 

untuk menguji hubungan sebab-akibat melalui pengujian hipotesis menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang bersifat analitik. Sedangkan menurut Sugiyono (2012:107), penelitian 

eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 

Dalam penelitian ini menggunakan desain two group pretes-posttest yakni rancangan 

eksperimen yang dilakukan pada dua kelompok berbeda dan mendapatkan pembelajaran 

berbeda, kemudian dilaksanakannya pretest untuk mengetahui keadaan awal, adakah 

perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Sugiyono (2012:112), dalam 

design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random. Kelompok pertama 

diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut 

kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. 

Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah (O1: O2).  

Jika terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode eksperimen, yang bertujuan untuk mengetahui akan pengaruh 

atau akibat dari suatu perlakuan (treatment). Treatment yang dimaksud peneliti adalah model 

latihan menggunakan media karet. Jadi peneliti ingin mengetahui pengaruh model latihan 

menggunakan media karet terhadap tendangan lurus anggota ektrakulikuler pencak silat SDN 

Pasir Eurih 05. 
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Gambar 1 Desain Penelitan 

 

Freangkel & Wallen (2009: 90) Populasi adalah kelompok yang lebih besar dari kelompok 

yang akan diambil data dalam sebuah penelitian. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian 

yang akan dipilih menjadi sampel dalam sebuah penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 173). 

Penjelasan ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi adalah keseluruhan individu yang 

ditetapkan oleh individu untuk dipilih menjadi sampel penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa SDN Pasir Eurih 05 yang menjadi anggota ektrakulikuler pencak silat. Dalam 

penelitian ini jumlah populasi sebanyak  80 siswa. 

Menurut Sugiyono (2013: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Menurut Dwiyogo (2010: 92) 

purposive sampling adalah teknik yang digunakan apabila peneliti mempunyai pertimbangan 

tertentu dalam menempatkan sampel sesuai dengan tujuan penelitiannya. 

Penentuan sampel menggunakan beberapa Pertimbangan 1. Siswa SDN Pasir Eurih 05 2. 

Terdaftar di Ekstrakulikuler pencak silat SDN Pasir Eurih 05 3. Aktif latihan seminggu 1 kali, 4. 

Bersedianya menjadi subyek peneliti. 5. Usia minimal 8 tahun dan maksimal 11 tahun. Dalam 

teknik ini pertimbangan sampel sepenuhnya berada pada peneliti sehingga sangat subyektif 

sifatnya. Dari teknik sampel diatas maka sampel dalam penelitian ini sebanyak 25 orang sampel. 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini yang pertama kali dilakukan oleh peneliti 

adalah observasi kegiatan ekstrakurikuler olahraga terlebih dahulu di SDN Pasir Eurih 05. Dari 

observasi didapatkan masalah bahwa kemampuan power otot tungkai dalam melakukan 

tendangan masih perlu diberikan perhatian khusus. Dalam pencak silat sangatlah diperlukan 

kekuatan power otot tungkai dalam melakukan tendangan. 
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Statistik dapat diartikan sebagai suatu metode dan prosedur yang digunakan untuk 

melakukan pengolahan dan penarikan kesimpulan dari data hasil penelitian (Ali Maksum, 2012). 

Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan di lapangan pada dasarnya masih berupa data 

mentah (raw data) atau skor kasar (raw score).  

Untuk menganalisis data tersebut, peneliti menggunakan paireed samples test, yaitu 

dengan membandingkan hasil pretest dengan posttest. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih 

dahulu mencari normalitas dan homogenitas data. Menguji data normalitas dengan Kolmogrov-

Smirnov dan uji homogenitas dengan uji-F. keputusan menerima atau menolak hipotesis pada 

taraf signifikan 5%. Untuk menganalisis data menggunakan bantuan program SPSS 22 for 

Windows. Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Hipotesa 

Uji hipotesa merupakan analisis data yang dilakukan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian dengan menggunakan uji U. Pada penelitian ini, uji U dilakukan pada data hasil post 

test dan pre test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang berkaitan dengan pengaruh 

media karet terhadap kecepatan tendangan lurus. 

Uji U Pada Tes Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Tabel 1 Data Output Test Statistics Kelas Kontrol – Kelas Eksperimen Kaki Kanan 

Test Statisticsa 

 Hasil Metode 

Mann-Whitney U 7.000 

Wilcoxon W 98.000 

Z -3.902 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 

a. Grouping Variable: Kelas 

b. Not corrected for ties. 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2- tailed) diperoleh sebesar 

0,000 < 0,05. Berdasarkan perolehan pada data statistik deskriptif diatas dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak, dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan antara kecepatan 

tendangan lurus menggunakan media karet dengan tidak menggunakan media karet dalam 

ekstrakulikuler pencak silat. Artinya terdapat pengaruh terhadap kecepatan tendangan 

menggunakan media karet dalam ekstrakulikuler pencak silat di SDN Pasir Eurih 05. 
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Tabel 2 Data Output Test Statistics Kelas Kontrol – Kelas Eksperimen Kaki Kiri 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2- tailed) diperoleh sebesar 

0,000 < 0,05. Berdasarkan perolehan pada data statistik deskriptif diatas dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak, dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan antara kecepatan 

tendangan lurus menggunakan media karet dengan tidak menggunakan media karet dalam 

ekstrakulikuler pencak silat. Artinya terdapat pengaruh terhadap kecepatan sssstendangan 

menggunakan media karet dalam ekstrakulikuler pencak silat di SDN Pasir Eurih 05. 

 

Pengaruh Media Karet Terhadap Tendangan Lurus Dalam Ekstrakulikuler Pencak Silat 

Pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pre test kaki kanan sebesar 10,31 sedangkan 

pre test kaki kiri sebesar 9,77 dan post test kaki kanan sebesar 14,85 sedangkan post test kaki kiri 

sebesar 12,69. Adapun pada kelas eksperimen nilai rata-rata pre test kaki kanan sebesar 12,25 

sedangkan pre test kaki kiri sebesar 10,92 dan nilai post test kaki kanan sebesar 19,87 sedangkan 

post test kaki kiri sebesar 15,67. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

nilai kelas eksperimen lebih besar dibandingkan rata-rata nilai kelas kontrol.  

Dari hasil analisis dan uji normalitas dengan metode tes diketahui bahwa pada pre test 

dan post test kelas eksperimen nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05, artinya data berdistribusi 

normal. Pada uji homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan metode tes, nilai 

signifikansi yang diperoleh sebesar 0,154 < 0,05 artinya data penelitian tidak memiliki varian yang 

sama atau tidak homogen.  

Hasil pengujian analisis data dengan menggunakan mann whitney U dilakukan pada 

metode tes. Pada metode tes, nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar > 0,05 artinya 

terdapat perbedaan pengaruh media karet terhadap tendangan lurus dalam ekstrakulikuler 

pencak silat. 

 

KESIMPULAN 

Setelah melaksanakan penelitian, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan, penelitian 

ini memperoleh hasil signifikansi sebesar 0,000 melalui tahap pengujian dengan menggunakan 

uji t. Hasil uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan judul “Pengaruh 

Lompat Tali Dengan Media Karet Terhadap Tendangan Lurus Pada Ekstrakulikuler Pencak Silat di 

Test Statisticsa 

 Hasil metode 

Mann-Whitney U 4.500 

Wilcoxon W 95.500 

Z -4.058 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 

a. Grouping Variable: kelas 

b. Not corrected for ties. 
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SDN Pasir Eurih 05” menunjukan terdapat perbedaan motivasi siswa yang diperoleh dari model 

pembelajaran kooperatif. Hal ini dapat di buktikan dengan hasil uji hipotesis data melalui tes 

keterampilan yaitu taraf signifikansi 0,000 < 0,05, artinya hipotesis metode tersebut dapat 

diterima. Dampak yang terlihat setelah melakukan penelitian ini adalah siswa memiliki kecepatan 

dalam melakukan tendangan lurus. Maka dari itu penerapan model pembelajaran kooperatif 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 
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